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Abstract. This study aims to determine whether there is an influence between self-efficacy on career selection after graduating
from high school. The subjects of this study were 86 grade XII high school students at SMA Islam Sidoarjo consisting
of 35 boys and 51 girls. The research method used by this study is a quasi-experimental method by testing the pre-
post of the Career decision scale or CDS that has been adopted. The sampling technique uses purposive sampling.The
results showed that there was an important influence between the pre-test and post-test results; In other words, there
is an influence between self-efficacy in making career decisions after graduating high school
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara self-efficacy terhadap pemilihan karir
setelah lulus dari SMA. subjek penelitian ini adalah 86 siswa kelas XII SMA di SMA Islam Sidoarjo yang terdiri dari
35 laki laki dan 51 perempuan. Metode penelitian yang digunakan oleh penelitian ini adalah metode quasi eksperimen
dengan menguji pre-post dari Skala Career decision scale atau CDS yang telah diadopsi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang penting antara hasil pre-
test dan post-test; dengan kata lain, ada pengaruh antara self-efficacy dalam membuat keputusan karir setelah lulus
SMA. Kata kunci: Efikasi diri:karier:siswa:pelatihan:keraguan Abstract This study aims to determine whether
there is an influence between self-efficacy on career selection after graduating from high school. The subjects of this
study were 86 grade XII high school students at SMA Islam Sidoarjo consisting of 35 boys and 51 girls. The research
method used by this study is a quasi-experimental method by testing the pre-post of the Career decision scale or CDS
that has been adopted.The sampling technique uses purposive sampling.The results showed that there was an
important influence between the pre-test and post-test results; In other words, there is an influence between self-
efficacy in making career decisions after graduating high school

Kata Kunci - Efikasi diri:karier:siswa:pelatihan:keraguan

. PENDAHULUAN

SMA merupakan sekolah yang mempersiapkan siswanya untuk melanjutkan studi, namun lulusannya juga
ada yang memilih untuk bekerja. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang harus menciptakan jalur bagi siswa
untuk menemukan jati dirinya. Salah satu permasalahan yang dihadapi siswa SMA adalah sulitnya mengambil
keputusan terkait karir [1]. Siswa SMA diklasifikasikan sebagai remaja yang berusia antara 15 sampai 18 tahun. Dalam
tugas perkembangan remaja, mempersiapkan perencanaan masa depan dan mencapai kematangan profesional
merupakan suatu kebutuhan bagi remaja [2]. Menurut Hurlock [3] masa remaja sangat berpengaruh pada kehidupan
seseorang di masa depan karena perilaku dan tindakan yang mereka lakukan saat itu memungkinkan mereka menjalani
kehidupan yang layak. Remaja sebagai bagian dari hidup manusia wajib memikul tanggung jawabnya mengenai
pilihan dan definisi karir. Menurut Piaget bahwa siswa SMA berada pada tahap formal perkembangan kognitif dan
fungsional. Berpikir sudah mengandung logika. Pada titik ini mulai memikirkan pengalaman yang melampaui
pengalaman konkrit, memandangnya dengan lebih abstrak, idealis, dan logis [4].

Permasalahan lainnya adalah siswa kebingungan antara memilih karir bekerja dan memilih kuliah di
perguruan tinggi Karena belum mengetahui seperti apa universitas dan kehidupan profesionalnya. Setelah lulus dari
sekolah menengah, siswa bagusnya melanjutkan ke pendidikan tinggi sesuai dengan tujuan dan fungsi sekolah
menengah yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun 2010, Pasal 76 Ayat 1. [5]. Menurut
Lesmana, masa remaja sering kali diartikan sebagai pencarian individu terhadap identitas (identitas ego) dengan
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beberapa karakteristik yang sangat penting, salah satunya adalah memilih dan mempersiapkan karir masa depan yang
sesuai dengan keterampilan dan minat siswa. Havighurst menyatakan bahwa tugas perkembangan remaja termasuk
pengambilan keputusan dan perencanaan karir. [6]. Menurut Havighurt A [7] tugas pengembangan profesional adalah
kemampuan untuk memilih dan mempersiapkan Kkarir sendiri. Tujuan dari tugas ini adalah memilih pekerjaan yang
sesuai dengan keahlian dan mempersiapkan diri dengan pengetahuan profesional. Menurut penelitian yang dilakukan
[8] jurusan IPA dan IPS masih menghadapi masalah besar atau signifikan dalam membuat keputusan karir. Siswa
SMA kelas 12 menghadapi masalah ini karena masih ada keraguan dalam pengambilan keputusan karir, yang penting
adalah kepercayaan diri seseorang dalam mengambil keputusan.

Menurut penelitian [9] berjudul “Peningkatan Kematangan Pilihan Karir Melalui Konseling Kelompok
Menggunakan Teknik Pemecahan Masalah di SMA PGRI 1 Pati”, hasil penelitian menunjukkan bahwa kematangan
pilihan karir masih kurang matang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa kurang percaya diri terhadap
kemampuannya dalam meniti karir di bidang yang diminatinya, (2) siswa kurang mampu meneliti dan memilih mata
kuliah yang sesuai dengan bidang minat karirnya tersebut, (3) siswa kurang percaya diri dan kurang serius dalam
melakukan aktivitas, terutama yang berkaitan dengan kepentingan profesionalnya(4) siswa belum bisa
mempertanggungjawabkan risiko yang terkait dengan keputusan profesional yang diambilnya, (5) Kepentingan siswa
profesional umumnya kurang keras kepala. Jika keadaan ini terus berlanjut, dikhawatirkan siswa akan kesulitan dalam
menentukan pilihan karir akhirnya, sehingga berujung pada kesulitan dalam memilih karir.Penelitian yang berjudul
Efikasi Diri dan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas XIl SMAN 1 Tilatang Kamang Kabupaten Agam
mengatakan bahwa sebagian dari siswa kelas XII masih memiliki keraguan terhadap rencana karier selanjutnya.
Keraguan tersebut karena siswa masih belum tahu mengenai informasi karier yang akan di pilih. [10].

Berdasarkan hasil survey awal dengan menggunakan metode wawancara diperoleh data bahwa pada siswa
kelas 12 di SMA Islam Sidoarjo mengalami keragu-raguan dalam memilih Karir setelah lulus SMA, permasalahn yang
muncul yaitu tuntutan dari orang tua harus kuliah di perguruan tinggi negeri. Jika tidak masuk di perguruan tinggi
negeri mereka memutuskan untuk gap year yaitu bekerja setelah lulus dari SMA untuk beberapa saat lalu melanjutkan
kuliah setelah beberapa saat bekerja terlebih dahulu. Namun ada juga yang tidak mendapat tuntutan orang tua tetapi
memutuskan untuk bekerja terlebih dahulu lalu melanjutkan kuliah. Siswa mengalami keraguan-raguan dalam
memilih karir setelah lulus SMA. Mereka mengalami keterbatasan pengetahuan dalam jenis pekerjaan dan jalur karir
yang mereka mau kemana setelah lulus mereka tidak paham yang mereka pahami hanya kalau tidak kuliah ya kerja
hal ini sesuai dengan aspek tentang pemahaman mengenai karier.

Menurut Crites [11] efikasi diri keputusan Karir terdiri dari beberapa komponen, seperti penilaian diri sendiri,
pengumpulan data pekerjaan, pemilihan tujuan, perencanaan, dan penyelesaian masalah.Seseorang yang memiliki
tingkat efikasi diri yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk maju dalam karirnya. Efikasi diri merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi keputusan karir [12]. Bagaimana individu mendapatkan keyakinan terhadap minat,
bakat, keterampilan, pengetahuan dan kepribadiannya untuk mengambil pilihan karir yang sesuai dengan potensinya.
[13]

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [14] terlihat adanya hubungan antara efikasi diri dalam pengambialan
keputusan karier. efikasi diri yang tinggi mempengaruhi pengambilan keputusan Karir yang tepat, begitupun
sebaliknya. Pada penelitian yang dilakukan oleh [15] menunjukkan bahwa efikasi diri mempengaruhi dalam
menentukan karir. Berdasarkan latar belakang permasalah diatas maka peneliti ingin mengetahui apakah self-efficacy

berpengaruh pada pemilihan karir siswa SMA.

Il. METODE

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan oleh penelitian
ini adalah metode quasi eksperimen dengan menguji pre-post. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling menggunakan kriteria sebagai berikut yaitu Siswa Kelas XII, merasa cemas akan setelah lulus SMA,
mengalami hambatan eksternal terkait pemilihan karir seperti terbatasnya informasi ataupun ketidaktahuan yang
dimilikinya, sering berubah-ubah dan tidak konsisten dalam menentukan setelah lulus apa yang akan dilakukan
sehingga sulit untuk menentukan tujuan masa depan. Teknik untuk pengambilan sampel yang digunakan adalah
accidental sampling yaitu metode pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria setiap responden yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel jika dianggap bahwa orang yang kebetulan
bertemu dengan peneliti sesuai dengan kriteria atau cocok dengan data. [16]. Sampel yang diambil adalah 86 siswa
kelas X1l SMA di sekolah islam sidoarjo yang terdiri dari 35 laki laki dan 51 perempuan. Metode pengumpulan data
ini menggunakan skala Career Decision Scale atau CDS yang telah dilakukan adopsi dari [17] yang menggunakan
aspek tentang pemahaman mengenai Kkarier. Penelitian ini menggunakan Career Decision Making Scale, yang
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diadaptasi dalam bahasa Indonesia. 18 item memiliki validitas alpha Cronbach sebesar 0.917, dan 3 item dianggap
tidak valid karena koefisiennya di bawah 0.35.

Prosedur yang digunakan yaitu memberikan skala CDS sebelum dilakukan pelatihan tentang efikasi diri
kemudian memberikan pelatihan dan menekankan pentingnya untuk meningkatkan efikasi diri terhadap keputusan
karir yang akan dibuat sehingga setelah mendapatkan gambaran tentang karir yang ditingkatkan melalui efikasi diri.
analisa data pre-test dan post-test menggunakan JASP yaitu dengan teknik analisis T test untuk mengukur pengaruh
pelatihan terhadap keputusan karir siswa kelas 12 SMA untuk melihat apakah mengalami kenaikan atau penurunan
setelah dilakukan pelatihan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

UJl ASUMSI

Untuk menguji hipotesis penelitian ini, dua variabel diteliti: variabel bebas yang merupakan strategi
pembelajaran yang dikontrol secara mandiri dan variabel terikat yang merupakan hasil belajar tentang pemahaman
konsep. Kedua variabel ini diuji melalui uji T sampel dua berpasangan. digunakan untuk analisis. Sebelum melakukan
analisis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis uji T sampel berpasangan terhadap data penelitian
menggunakan uji normalitas
UJI NORMALITAS

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal sebagai salah satu uji yang
diperlukan untuk analisis uji T sampel berpasangan. Hasil uji normalitas data uji setelah memahami konsep adalah
sebagai berikut:

TABEL 1. HASIL UJI NORMALITAS

TEST OF NORMALITY (SHAPIRO-WILK)

W P

PRE- Pos <.0

T - T- 0.929 01
TT

NOTE. SIGNIFICANT RESULTS SUGGEST A DEVIATION

FROM NORMALITY.

Berdasarkan uji asumsi menyatakan bahwa uji normalitas pada Shapiro wilk tidak signifikan yaitu dengan nilai P
0,01 < 0,05 sehingga perlu pengujian menggunakan Wilcoxon signed-rank test.
Pengujian Hipotesisi Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho:Pelatihan Self Efikasi belum efektif dalam meningkatkan siswa dalam menentukan karir
Ha:Pelatihan Self Efikasi efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan karir
Untuk menguji hipotesis di atas, table berikut menunjukkan hasil analisis uji dua sampel t, yang terdiri dari dua sampel
statistik, dua sampel korelasi, dan dua sampel uji (sig-2 tailed):

TABEL 2 PAIRED SAMPLES STATISTICS
PAIRED SAMPLES T-TEST

PAIRED SAMPLES T-TEST

HODGES SE
] RANK- RANK-
MEASUR MEASUR LEHMAN BISERIA BISERIA
£1 2 W Zz DF P N L
CORREL
ESTIMA ATION CORREL
TE ATION
PoS - - -
R T 3o 0 200 o4s %
T 3 0 9
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NOTE. WILCOXON SIGNED-RANK TEST.

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil statistik yang sangat signifikan dengan W Wilcoxon, dengan p <0.001. Nilai
median yang berbeda di kedua kelompok ditampilkan oleh parameter lokasi Hodges-Lehmann Estimator.
Korelasi rank biserial (rB) adalah besaran efek dan dianggap setara dengan korelasi r Pearson. Oleh karena itu,
nilai 0.489 menunjukkan bahwa efek sangat besar.

Effect size Trivial Small Medium Large

Rank -biserial (rs) <0.1 01 0.3 0.5

TABEL 3 DESKRIPSI PERBANDINGAN PRE-TEST DAN POST-TEST

DESCRIPTIVE STATISTICS

PrRe-TT PosT-TT

VALID 87 87
MISSING 8 8

MEDIAN 43.000 45.000

STD.
DEVIATI 9.059 8.581
ON

M'T\‘/'l""u 21.000 23.000

MA;;”‘"U 64.000 65.000
BOXPLOT
Pre-TT Post-TT

70 o

60 +

60 -
x T — 50 -
i 40+

30 - l 30

20 20 - T

Total Total
Pada tabel Boxplot menunjukkan bahwa hasil deskriptif menunjukkan bahwa median dari pre-test (43.00) ke post-test

(45.00) mengalami kenaikan, sehingga Boxplot Nampak bahwa terjadi kenaikan antara pre-test dengan Post-test yang
berarti bahwa siswa mulai mempunyai kepercayaan diri dalam menentukan karirnya setelah diadakan pelatihan.

Post-TT

Berdasarkan hasil analisa menunjukan adanya peningkatan hasil dari pemilihan karir, dibandingkan sebelum
pelatihan perencanaan karier dan sesudah pelatihan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian stir [18],
seseorang dengan efikasi diri yang tinggi dapat membuat dirinya lebih termotivasi dalam mengambil keputusan
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karirnya. Sejalan dengan hipotesis bahwa efikasi diri yang ditingkatkan melalui pelatihan dapat mempengaruhi
keputusan karir seseorang, selain itu pada penelitian [19] terdapat perubahan yang signifikan antara pemilihan karier
sebelum diberi pelatinan dan sesudah dikasih pelatihan.

Self-efficacy dalam teori Bandura mil [20] menekankan bahwa self-efficacy mempengaruhi individu dalam
menyelesaikan pekerjaan tertentu. Peneliti menggunakan pelatihan perencanaan karier untuk meningkatkan self-
efficacy siswa dalam memilih karier. Karena dengan adanya pelatihan perencanaan karier,siswa dapat meminimalisir
kemungkinan dibuatnya kesalahan dalam memilih alternatif-alternatif karier yang akan dipilih. [21] . Dengan adanya
pelatihan perencanaan karier memberikan wawasan baru bagi siswa agar dapat mengetahui tentang perencanaan karir
setelah lulus dari SMA.

Siswa perlu mengembangkan kepercayaan dirinya supaya bisa menemukan potensi pada dirinya. Karena

siswa sering kurang menghargai dirinya sendiri dan sering melihat kelemahannya [22]. Self-efficacy merupakan faktor
penting Bagaimana individu mendapatkan keyakinan terhadap minat, bakat, keterampilan, pengetahuan dan
kepribadiannya untuk mengambil pilihan karir yang sesuai dengan potensinya [13].
Siswa yang percaya diri akan percaya diri bahwa mereka akan berusaha untuk berhasil sesuai kemampuan mereka.
Mereka juga dapat belajar menyelesaikan tugas yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. [23]. Siswa yang
percaya diri memiliki nilai optimis dan tidak bergantung pada orang lain [24]. sebaliknya siswa yang tidak percaya
diri selalu bergantung pada orang lain dan tidak optimis dalam menilai kemampuannya [25].

Self-efficacy sangat penting terhadap karir terutama di SMA karena sangat menentukan jurusan apa yang
dipilih saat kuliah dan pekerjaan apa yang dijalani ketika memilih langsung bekerja [26]. Hambatan dalam
pengambilan keputusan karir karena kurangnya pengetahuan tentang karir yang tepat dengan bakat, minat dan gender
juga mempengaruhi keputusan karir siswa [27].Sulitnya pengambilan keputusan karir tergantung pada bagaimana cara
menilai kemampuannya dalam menghadapi tantangan tersebut [28]

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh [29]. Bahwa ada hubungan antara efikasi diri dan
keputusan karir di kelas hubungan yang positif ini mempunyai arti bahwa efikasi diri yang lebih akan memudahkan
siswa dalam menenuntukan Kkarir. Sebaliknya jika efikasi diri kurang maka kemampuannya dalam mengambil
keputusan Kkarir juga menurun. Pada penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri dapat membantu siswa untuk
membuat keputusan pengambilan karir dengan lebih baik yang ditunjukkan dengan mempertimbangkan tujuan yang
diinginkan mereka, siswa dapat memilih karir dan menetapkan tujuan yang akan mereka capai. Siswa kelas 12 SMA
Islam Sidoarjo menunjukkan perubahan antara efikasi diri mereka dan pengambilan keputusan karir mereka. Dengan
kata lain, siswa yang memiliki efikasi diri tinggi menunjukkan lebih banyak keputusan karir yang dibuat, sedangkan
siswa yang kurang efikasi menunjukkan lebih sedikit keputusan karir yang dibuat. Setelah menjalani langkah-langkah
penelitian dan menganalisis data dengan tepat, peneliti berhasil mencapai tujuannya, yaitu untuk mengetahui pengaruh
dari pelatihan perencanaan karier. Hasil analisis ini dapat mengonfirmasi hipotesis penelitian, yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara perencanaan karier dan pengambilan keputusan pada siswa SMA Islam Sidoarjo.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data terdapat terdapat pengaruh Pelatihan Self-efficacy terhadap pengambilan keputusan
karier siswa SMA Islam Sidoarjo bahwa Pelatihan Self Efficacy efektif dalam meningkatkan kemampuan Keputusan
karir yang dimiliki oleh siswa sehingga mereka dapat menentukan karir seperti apa yang mereka pilih nantinya setelah
lulus dari SMA.
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Terimakasih untuk Sekolah SMA Islam Sidoarjo yang telah memberikan kesempatan untuk melakukan pelatihan
disekolahnya dan terimakasih atas antusias kelas XIlI SMA Islam Sidoarjo yang telah membantu dalam penelitian ini.
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